BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data, pengetahuan desk@apsilisis, dan

interpretasi data yang telah dilakukan dan diuraigada bab-bab sebelumnya,

maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motibatajar siswa yang

menggunakan media pembelajaran berbasis ICT madrarflash dengan siswa

yang menggunakan media pembelajaran sederhanakpesgp. Secara rinci,

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu

1. Salah satu media pembelajaran efektif untuk memithghkh motivasi
belajar siswa melalui teknologi informasi dan komkasi dalam bentuk
animasi macromedia flash. Media pembelajaran berb@% (macromedia
flash) menampilkan materi pembelajaran lebih mé&ndan bervariasi,
mengoptimalkan fungsi audio (pendengaran) dan Vigpanglihatan)
siswa sehingga pembelajaran tidak monoton dan tietkbosankan serta
memudahkan siswa memahami materi dalam prosesabetagngajar
sehingga akan meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Salah satu media pembelajaran ICT yang dapat digmnpada standar
kompetensi menyusun laporan keuangan. Hal tersddquat dilihat dari
nilai yang diperoleh siswa selama proses pembalajaelain itu dengan

menggunakan macromedia flash siswa memahami ndgerdiharapkan



pembelajaran akan meningkat, sehingga tujuan pejab&h dapat
tercapai.

Dari hasil penelitian dua kelas perbandingan yaitekukan pada siswa
kelas X AK 2 sebagai kelas eksperimen dan siswask¥lAK 1 sebagai
kelas kontrol di SMK Negeri 40 Jakarta, menunjukkeiwa motivasi

belajar siswa yang menggunakan media pembelajambagis ICT

macromedia flash lebih tinggi dibandingkan dengaiswa yang

menggunakan media pembelajaran sederhana petgkonse

Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang gusrakan media
pembelajaran berbasis ICT macromedia flash dan asisyang

menggunakan media pembelajaran sederhana petgkonse

Implikasi

Implikasi hasil penelitian ini berupa:

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkbahwa motivasi
belajar siswa lebih tinggi dengan menggunakan mguimbelajaran
berbasis ICT macromedia flash dibandingkan petasdqon Selain itu,
indikator instrinsik seperti hasrat/dorongan untolelakukan sesuatu,
keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar,ldaiapan akan cita-cita
lebih rendah dibandingkan dengan indikator eksiinsseperti

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kdgatan belajar yang
menarik. Proses pembelajaran dengan menggunakaia petbelajaran
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan nsotlvaajar siswa

jurusan akuntansi pada mata pelajaran produktifntaksi standar



kompetensi menyusun laporan keuangan. Selainuranky mandiri siswa
dalam proses belajar menyebabkan faktor instrimaiitivasi belajar
rendah.

Penggunaan media pembelajaran berimplikasi kepada. goengan
menerapkan media pembelajaran, mempermudah dalamyampaikan
materi pembelajaran. Guru dapat menciptakan keg@dabelajaran yang
kondusif, menarik, dan dapat membangkitkan ketatdity siswa.
Penelitian ini juga memberikan implikasi kepadaugorata pelajaran lain
untuk menggunakan media pembelajaran ICT macronfiih sebagai
media pembelajaran alternatif disesuaikan dengardat kompetensi dan
mata pelajaran yang bersangkutan sehingga prosebetmaran lebih
bervariasi dan tidak monoton.

Saran

Pada penelitian ini saran yang dapat disampaikalalad

Bagi guru akuntansi, hasil penelitian ini dapaadikan sebagai masukan
untuk meningkatkan proses pembelajaran pada stakdarpetensi
menyusun laporan keuangan di kelas dan juga upayaapar indikator
instrinsik motivasi belajar siswa meningkat tidalanjia indikator
ekstrinsiknya saja, dengan pendekatan kepada siemgenai kesadaran
diri sendiri akan pentingnya kebutuhan belajar.

Bagi orang tua siswa, hasil penelitian ini dapgdikan masukan untuk
lebih memberikan dorongan belajar kepada siswa, ag@a dapat belajar

mandiri dan siswa berkeinginan untuk berhasil dgt@mbelajaran.



Bagi pengajar bidang studi lainnya, hasil penelitini dapat menjadi

masukan untuk menciptakan kondisi belajar yang ksificddan kegiatan

belajar yang menarik dengan penggunaan media pejaiz@l dalam

proses pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijgan acuan dalam
melakukan penelitian yang sejenis, serta membetikgempatan kepada
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian inngln menggunakan
media pembelajaran yang lebih bervariasi.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapaadijan acuan membuat
kebijakan untuk lebih meningkatan penggunaan mpdmbelajaran dan
memperbaiki kualitas dan kuantitas media pembelajali sekolah agar

penggunaannya lebih optimal dan proses pembeldgénbaik.



